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Buku hukum bisnis memiliki beberapa kekuatan yang dapat menambah nilai bagi
pengusaha, manajer, dan pengacara. Berikut adalah beberapa manfaat memulai bisnis:

1. Pemberitahuan hukum yang komprehensif:

Pasal-pasal perusahaan biasanya memuat berbagai undang-undang, peraturan, keputusan
pengadilan dan dokumen hukum lainnya yang penting bagi perusahaan. Dengan buku hukum
perusahaan yang komprehensif, pengusaha dan profesional hukum dapat dengan mudah
mengakses sumber daya hukum yang penting dan memahami persyaratan hukum yang berlaku.

2. Panduan praktis:

Buku-buku hukum perusahaan seringkali berisi panduan praktis tentang cara menangani masalah
hukum umum yang terkait dengan operasi perusahaan. Sebagai contoh, buku tersebut dapat
memberikan nasihat tentang memulai bisnis, kontrak, kondisi kerja, perlindungan konsumen, hak
kekayaan intelektual, persaingan antar bisnis dan masalah hukum lainnya yang sering dihadapi
bisnis. Panduan praktis ini dapat membantu pengacara dan manajer membuat keputusan yang lebih
baik dan meminimalkan risiko hukum.

3. Perkembangan hukum saat ini:



Hukum perusahaan terus berkembang dengan perubahan dalam kebijakan sosial, teknologi, dan
pemerintah. Buku-buku hukum perusahaan yang terkini dan diperbarui secara berkala dapat
memberikan informasi tentang perkembangan hukum terkini. Hal ini penting agar perusahaan
dapat mematuhi peraturan baru, memahami implikasi hukum bagi bisnis dan mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk meminimalkan risiko hukum.

Tahapan 1!

Strategi litigasi perusahaan mungkin berbeda tergantung pada masalah hukumnya. Namun,
berikut adalah beberapa strategi umum yang dapat digunakan perusahaan untuk menangani
masalah hukum, termasuk pencegahan dan penegakan hukum. Tindakan terbaik adalah mencegah
masalah hukum sebanyak mungkin. Bisnis harus memastikan bahwa operasi mereka mematuhi
semua hukum dan peraturan yang berlaku. Hal ini memerlukan pembuatan dan penerapan
kebijakan dan prosedur yang jelas, pelatihan karyawan untuk mematuhi undang-undang, serta
pemantauan dan audit rutin untuk memastikan kepatuhan. Pemegang saham dapat mengambil
tindakan hukum jika mengidentifikasi transaksi kepemilikan yang merugikan perusahaan. Namun,
langkah hukum ini harus diambil dengan cepat, karena tenggat waktu telah ditetapkan untuk
mengajukan gugatan. Selain itu, pemegang saham dapat mengambil tindakan ilegal, mis. B.
Menekan direktur untuk mengubah kebijakan mereka atau mengusulkan pemilihan direktur baru.
Namun, tindakan ekstra yudisial ini juga harus dilaksanakan dengan cepat dan tepat agar
berdampak positif bagi perusahaan.

Tahapan 2°

Selain menegakkan hak kekayaan intelektual Jika perusahaan memiliki hak kekayaan intelektual
seperti paten, merek dagang atau hak cipta, strategi hukum dapat bertujuan untuk melindungi dan
menegakkan hak-hak tersebut. Ini mungkin termasuk mengambil tindakan hukum untuk
menghentikan pelanggaran dan mengklaim ganti rugi. “Ciri suatu perseroan sebagai badan hukum
adalah apabila mempunyai kekayaan sendiri anggaran dasar itu disahkan oleh direksi yang
diwakili oleh pengurus. Aturan untuk menentukan status perusahaan sebagai badan hukum
biasanya diatur dalam undang-undang, praktik, atau yurisprudensi.

Tahapan 32

Tindakan korporasi adalah tindakan yang diambil oleh perusahaan untuk melindungi hak dan
kepentingannya serta untuk menyelesaikan perselisihan atau masalah hukum yang terkait dengan
operasinya. Dari sisi kepolisian, KPPU saat ini sedang menyelidiki dan menyelesaikan beberapa
kasus yang tergolong persaingan usaha tidak sehat. Di antara bisnis digital, salah satu bentuk bisnis
yang menjadi perhatian KPPU adalah bisnis transportasi online. Terkait upaya tersebut, KPPU
menilai terdapat permasalahan dalam menentukan tingkat harga yang dianggap tidak tepat.

Kesimpulan

Intinya adalah mengajukan tuntutan hukum perusahaan merupakan langkah penting dalam
melindungi kepentingan perusahaan dan menyelesaikan setiap perselisihan atau masalah hukum
yang mungkin timbul. Perbuatan hukum yang dilakukan perusahaan harus berdasarkan
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pertimbangan yang matang dan keputusan yang bijaksana agar kepentingan perusahaan terlindungi
secara efektif.
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